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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya
sehingga makalah ini dapat tersusun dan diselesaikan dengan baik. Penulisan
makalah yang berjudul "Manajemen Pendidikan Islam dalam Perspektif
Epistemologi" ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman mendalam
tentang pentingnya landasan filosofis dan integrasi nilai-nilai wahyu, akal, dan

empiris dalam pengelolaan pendidikan Islam di era modern.

Makalah ini mengangkat berbagai bahasan mulai dari konsep dasar
epistemologi, pandangan Islam tentang hakikat pengetahuan, hingga implementasi
manajemen berbasis nilai epistemologis di lembaga pendidikan. Dengan mengkaji
tema ini, penulis berharap dapat memberikan kontribusi positif dalam
pengembangan keilmuan dan praktik manajerial pendidikan Islam, serta menjadi

referensi bagi para akademisi, praktisi, maupun mahasiswa.

Penulis menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari kesempurnaan, baik
dalam substansi maupun penyajiannya. Oleh sebab itu, segala kritik dan saran
yang membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan karya pada masa
mendatang. Semoga makalah ini membawa manfaat dan menjadi amal jariyah

bagi semua pihak yang terlibat dalam pengembangan pendidikan Islam.
Bondowoso, Oktober 2025
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manajemen pendidikan Islam merupakan elemen strategis dalam
pembentukan karakter, pengembangan ilmu, dan peningkatan kualitas sumber
daya manusia di era modern. Seiring kemajuan zaman dan laju globalisasi,
lembaga pendidikan Islam dihadapkan pada tantangan multidimensi: dari
krisis moral, cepatnya arus informasi, perubahan teknologi, hingga
fragmentasi ilmu pengetahuan. Paradigma pengelolaan pendidikan Islam yang
efektif dinilai tidak cukup jika hanya berorientasi pada aspek teknis atau
administratif, namun membutuhkan fondasi filosofis yang kokoh, yakni
epistemologi—ilmu tentang hakikat, sumber, dan validitas pengetahuan

(Abdillah & Rafiqoh, 2021; Rodrigues, 2012).

Epistemologi dalam perspektif Islam berperan sentral dalam menetapkan
konsep dasar pengetahuan, landasan kurikulum, tujuan pendidikan, hingga
strategi implementasi manajemen. Dengan mengintegrasikan wahyu, akal, dan
empirisme, epistemologi Islam menawarkan sistem pengetahuan yang
menyeluruh, bebas dari dikotomi ilmu agama dan ilmu umum (Adawiyah
dkk., 2024; Ilyasin, 2016). Penguatan nilai epistemologis dalam manajemen
pendidikan diyakini mampu menciptakan proses pendidikan yang terarah,
bermakna, serta mampu menjawab tantangan modern tanpa kehilangan

identitas dan spiritualitas Islam.

Pandangan  epistemologi Islam terhadap hakikat pengetahuan
menempatkan wahyu sebagai sumber utama, selanjutnya diikuti akal dan
pengalaman inderawi. Konsep multi-sumber ini menjadi kekuatan manajemen
pendidikan Islam, karena setiap kebijakan, rancangan kurikulum, hingga tata
kelola sumber daya manusia selalu berpijak pada asas ilmiah dan nilai-nilai
tauhid (Hidayat, 2016; Rochaendi dkk., 2024). Hal tersebut berefek secara

nyata pada praktik pendidikan: integrasi ilmu di ruang kelas, inovasi metode



pembelajaran, dan penguatan karakter religius serta intelektual peserta didik

(Kristiawan, 2016).

Relasi epistemologi dan manajemen pendidikan Islam secara teoritis
memperkuat struktur kelembagaan—mulai dari penetapan  visi-misi,
manajemen kurikulum, hingga pengambilan keputusan strategis dalam
lembaga pendidikan. Seluruh aktivitas manajerial tidak hanya diarahkan pada
efisiensi dan efektivitas, tetapi juga pada keterwujudan nilai-nilai spiritual dan
moral (Zahrani dkk., 2022; Thabrani, 2015). Pada ranah implementatif,
epistemologi Islam mempengaruhi praktik manajemen: inovasi pembelajaran,
strategi evaluasi, pola kepemimpinan islami, serta peningkatan mutu layanan

pendidikan Islam.

Penerapan nilai-nilai epistemologi Islam dalam manajemen pendidikan
terus diupayakan di berbagai lembaga pendidikan Islam masa kini, guna
memastikan setiap kebijakan dan proses pendidikan sejalan dengan prinsip
wahyu, akal, dan empirisme (Saragih dkk., 2021). Model manajemen ini
diharapkan membentuk sistem pendidikan yang bukan hanya unggul secara
akademik, tetapi juga membangun insan mulia yang mampu menghadapi
tantangan zaman, tanpa tercerabut dari akar nilai dan identitas keislaman

(Zuhairini, 1991; Aris, 2023).

Dengan demikian, kajian mendalam mengenai peran epistemologi dalam
manajemen pendidikan Islam menjadi sangat penting. Pendekatan
epistemologis ini diharapkan mampu memberikan peta jalan yang jelas bagi
pengembangan kelembagaan, desain sistem pendidikan, hingga implementasi
kebijakan yang relevan dan transformatif demi terwujudnya peradaban yang

unggul dan bermartabat.

B. Rumusan Masalah

1  Apa yang dimaksud dengan epistemologi dan bagaimana konsep dasarnya

dalam filsafat ilmu?



2 Bagaimana pandangan epistemologi Islam terhadap hakikat pengetahuan
dan sumber-sumber ilmu?

3 Bagaimana hubungan antara epistemologi dengan manajemen pendidikan
Islam?

4  Bagaimana penerapan nilai-nilai epistemologis Islam dalam praktik

manajemen pendidikan Islam di lembaga pendidikan masa kini?

C. Tujuan Penulisan

1  Mendeskripsikan pengertian epistemologi dan menganalisis konsep
dasarnya dalam konteks filsafat ilmu, khususnya yang berkaitan dengan
pendidikan Islam.

2 Menganalisis pandangan epistemologi Islam terhadap hakikat pengetahuan
serta mengidentifikasi sumber-sumber ilmu pengetahuan menurut
perspektif Islam.

3 Menjelaskan hubungan antara epistemologi dengan manajemen
pendidikan Islam, baik secara teoritis maupun implementatif.

4  Menguraikan penerapan nilai-nilai epistemologis Islam dalam praktik

manajemen pendidikan Islam di berbagai lembaga pendidikan saat ini.



BABII
PEMBAHASAN

A. Epistemologi dan Konsep Dasarnya dalam Konteks Filsafat Ilmu

Epistemologi secara etimologis berasal dari bahasa Yunani, yaitu episteme
yang berarti pengetahuan, dan logos yang berarti teori atau kajian, sehingga
epistemologi dapat diartikan sebagai teori pengetahuan (Rodrigues, 2012).
Dalam filsafat, epistemologi merupakan cabang kajian yang berfokus pada
hakikat, sumber, batasan, dan validitas pengetahuan manusia (Barnadib,
1990). Epistemologi bertujuan untuk memahami bagaimana pengetahuan
diperoleh, dikembangkan, dan dibenarkan secara logis dan ilmiah (Rodrigues,

2012).

Menurut Zuhairini (1991), epistemologi merupakan cabang filsafat yang
mempelajari dan menentukan kodrat serta ruang lingkup pengetahuan,
dasar-dasar pengandaian, dan bentuk pertanggungjawaban atas kebenaran

pengetahuan yang dimiliki.

Menurut pandangan filsafat ilmu kontemporer, epistemologi membahas
pertanyaan-pertanyaan mendasar terkait dengan apa yang disebut sebagai
pengetahuan, bagaimana manusia dapat mengetahui sesuatu, serta bagaimana
kriteria kebenaran itu dapat dipertanggungjawabkan secara rasional (Harianto,
2023). Dalam konteks ini, filsafat ilmu menempatkan epistemologi sebagai
fondasi utama bagi perkembangan dan pemahaman terhadap disiplin keilmuan

lain — baik ilmu alam, sosial, maupun kemanusiaan (Saragih dkk., 2021).

Dalam ruang lingkup filsafat pendidikan Islam, epistemologi tidak hanya
dipandang sebagai upaya manusia dalam memperoleh pengetahuan berbasis
akal semata, namun juga sebagai integrasi antara wahyu (kitab suci) dan akal
(rasio) sebagai sumber pengetahuan (Abdillah & Rafiqoh, 2021). Hal ini
berarti epistemologi pendidikan Islam mempersatukan antara ilmu empiris,

rasional, intuisi, dan juga ilmu wahyu sebagai sumber validasi utama



kebenaran (Ilyasin, 2016). Dengan demikian, epistemologi Islam memiliki
karakteristik integratif dan holistik — menolak pemisahan (dikotomi) antara

ilmu agama dan sains (Adawiyah dkk., 2024).

Implementasi epistemologi dalam pendidikan Islam menuntut seluruh
proses pendidikan didasarkan pada prinsip keutuhan ilmu, keterpaduan antara
penalaran rasional dengan nilai-nilai transenden (wahyu), dan upaya
mewujudkan manusia sebagai khalifah di bumi yang cerdas, bermoral, serta
beriman (Hidayat, 2016; Kristiawan, 2016). Pendidikan Islam, menurut
pemikiran ini, tidak cukup hanya mengasah aspek kognitif, tetapi juga

membina aspek spiritual, etis, dan emosional peserta didik (Zuhairini, 1991).

Dengan demikian, epistemologi menjadi landasan filosofis dan
metodologis dalam merancang sistem pendidikan Islam. Ia bukan hanya
menentukan cara memperoleh pengetahuan, tetapi juga menetapkan nilai dan
tujuan pendidikan serta perilaku ilmiah yang beradab sesuai dengan prinsip
dasar Islam (Rochaendi dkk., 2024; Zahrani dkk., 2022; Fauzi, 2016). Hal ini
memastikan tercapainya pendidikan yang integral, menyeluruh, dan
kontekstual sesuai kebutuhan zaman namun tetap berpegang teguh pada

sumber utama keilmuan Islam.

Konsep dasar epistemologi dalam filsafat ilmu merupakan landasan
penting yang membentuk cara pandang manusia terhadap pengetahuan, baik
dari segi sumber, cara memperoleh, validitas maupun penggunaannya.
Epistemologi sebagai cabang filsafat mencoba menjawab pertanyaan mendasar
seperti: Apa itu pengetahuan? Bagaimana pengetahuan diperoleh? Apa saja
sumber pengetahuan yang dapat dipercaya? Serta bagaimana manusia
membedakan antara pengetahuan yang benar dan yang keliru (Barnadib, 1990;
Rodrigues, 2012). Melalui epistemologi, lahirlah landasan berpikir kritis dan
sistematis dalam memandang ilmu pengetahuan, sehingga penyelenggaraan
pendidikan—termasuk pendidikan Islam—memiliki pijakan yang kokoh,

ilmiah, dan terukur (Abdillah & Rafiqoh, 2021).



Di dalam kerangka filsafat ilmu, epistemologi tidak hanya menjadi rujukan
bagi para ilmuwan, tetapi juga menjadi acuan mendalam dalam merancang
kurikulum, metodologi penelitian, hingga proses pengambilan keputusan di
berbagai bidang, termasuk dalam manajemen pendidikan. Dengan memahami
konsep-konsep dasar epistemologi, para pendidik dan pengelola pendidikan
dapat menentukan arah, tujuan, dan nilai-nilai yang akan dikembangkan dalam
sistem pendidikan yang menjadi tanggung jawabnya (Adawiyah dkk., 2024;
Aris, 2023).

Konsep dasar epistemologi dalam filsafat ilmu meliputi:

1. Hakikat Pengetahuan

Epistemologi merupakan cabang filsafat yang membahas hakikat
pengetahuan, yaitu tentang esensi, karakter, dan sifat pengetahuan itu
sendiri  (Rodrigues, 2012; Barnadib, 1990). Dalam filsafat ilmu,
epistemologi mempertanyakan apa yang dimaksud dengan pengetahuan,
bagaimana pengetahuan terbentuk, serta apa yang membedakan

pengetahuan dengan opini atau keyakinan (Harianto, 2023).

2. Sumber Pengetahuan

Salah satu konsep fundamental epistemologi adalah kajian mengenai
sumber-sumber pengetahuan. Filsafat ilmu mengidentifikasi beberapa
sumber utama pengetahuan, di antaranya adalah empirisme (pengalaman
inderawi), rasionalisme (akal/logika), intuisi, dan wahyu. Pendidikan

Islam secara khusus menempatkan wahyu dan akal sebagai sumber utama

(Adawiyah dkk., 2024).

3. Validitas dan Kebenaran

Epistemologi juga membahas tentang validitas dan kebenaran
pengetahuan. Ilmu pengetahuan yang sah harus didukung metode yang
benar, dapat diuji secara rasional maupun empiris, serta memenuhi

syarat-syarat tertentu agar dapat diterima sebagai kebenaran ilmiah



(Rochaendi dkk., 2024; Fauzi, 2016). Dalam Islam, validitas pengetahuan

juga dinilai dari kesesuaiannya dengan ajaran wahyu.

4. Metode Memperoleh Pengetahuan

Filsafat ilmu menjelaskan epistemologi sebagai studi tentang metode
memperoleh pengetahuan. Proses ini dijalankan melalui observasi,
eksperimen, penalaran logis, dan rekonstruksi berdasarkan kajian kritis.
Dalam pendidikan Islam, metode memperoleh pengetahuan tidak hanya
melalui empiris dan rasional, namun melibatkan interpretasi wahyu dan

hadits (Zuhairini, 1991).

5. Struktur dan Batas Pengetahuan

Epistemologi mendalami struktur pengetahuan, yaitu bagaimana
pengetahuan tersusun secara sistematik. Selain itu, epistemologi juga
mengkaji batas pengetahuan manusia, membedakan antara hal-hal yang
dapat diketahui dan yang tidak dapat dijangkau oleh akal manusia
(Barnadib, 1990; Thabrani, 2015).

6. Tujuan Epistemologi

Konsep dasar lain adalah tujuan dari epistemologi sendiri, yakni untuk
menghasilkan ilmu pengetahuan yang benar, dapat
dipertanggungjawabkan secara logis, dan memberikan manfaat bagi

manusia serta lingkungan (Zahrani dkk., 2022).

B. Pandangan Epistemologi Islam terhadap Hakikat Pengetahuan

Epistemologi Islam memiliki landasan yang khas dalam memandang
hakikat pengetahuan dibandingkan epistemologi Barat. Dalam tradisi Islam,
pengetahuan (ilmu) dipahami sebagai sesuatu yang berasal dari Allah,
diberikan kepada manusia baik melalui wahyu, akal, maupun pengalaman
inderawi. Pengetahuan dalam Islam bukan sekadar hasil olah akal atau

eksperimen empiris, tetapi juga merupakan anugerah yang bersifat



transendental, yang menuntun manusia menuju kebenaran hakiki (Hidayat,

2016).

Menurut epistemologi Islam, hakikat pengetahuan adalah pemahaman
yang benar tentang realitas, yang memiliki dimensi spiritual dan material
secara terpadu (Ilyasin, 2016). Pengetahuan tidak berdiri secara bebas dari
nilai, melainkan terikat oleh prinsip tauhid yang berfungsi sebagai fondasi
ontologis, epistemologis, dan aksiologis dalam Islam (Adawiyah dkk., 2024).
Dengan demikian, pengetahuan harus menghasilkan kemanfaatan, kebaikan,
dan ketundukan kepada Allah serta menjadikan manusia sebagai hamba dan

khalifah di muka bumi.

Epistemologi Islam mengakui tiga sumber utama pengetahuan, yaitu
wahyu (Al-Qur’an dan Hadis), akal (rasio), dan indera (empiris) (Aris, 2023;
Barnadib, 1990). Interaksi antara wahyu dan akal merupakan inti dari proses
penalaran Islam, di mana wahyu berfungsi membimbing akal dalam
memperoleh dan mengembangkan pengetahuan. Wahyu dianggap sebagai
sumber pengetahuan yang paling tinggi dan tak berpotensi salah, sementara

akal dan indera harus berfungsi sesuai dengan tuntunan wahyu (Rochaendi

dkk., 2024).

Hakikat pengetahuan dalam Islam juga menolak adanya dikotomi ilmu
agama dan ilmu umum. Konsep integrasi ilmu ini telah lama diusung oleh para
pemikir Islam guna menghindari fragmentasi pengetahuan yang akhirnya
berimbas pada kerusakan moral dan spiritual (Fauzi, 2016; Thabrani, 2015).
Segala bentuk pengetahuan harus dipandang sebagai sarana untuk beribadah

dan mencapai kemaslahatan umat manusia.

Selain bersifat integral, epistemologi Islam menempatkan pengetahuan
sebagai medium menuju kebenaran universal dan kebahagiaan dunia-akhirat
(Zahrani dkk., 2022). Validitas pengetahuan diukur bukan hanya dari segi

metodologis (logis, empiris), tetapi juga dari kesesuaiannya dengan ajaran dan



nilai-nilai ilahiyah serta manfaatnya bagi kehidupan manusia (Kristiawan,
2016).

Dengan demikian, perspektif epistemologi Islam terhadap hakikat
pengetahuan menempatkan ilmu sebagai sesuatu yang mulia, bernilai ibadah,
bersifat integral, dan wajib diamalkan untuk kebaikan bersama. Pengetahuan
dalam tradisi Islam dilandasi pada prinsip tauhid, diberkahi melalui wahyu,

dan diperkuat melalui proses penalaran dan pengalaman manusia (Saragih

dkk., 2021; Harianto, 2023).

Dalam epistemologi Islam, ilmu pengetahuan memiliki sumber yang jelas,
terintegrasi, dan saling melengkapi satu sama lain. Berbeda dengan paradigma
Barat yang mayoritas menekankan pada empirisme dan rasionalisme, Islam
menempatkan sumber ilmu pada wahyu, akal, dan pancaindra sebagai satu
kesatuan. Berikut ini beberapa sumber utama ilmu pengetahuan menurut

Islam:

1. Wahyu

Wahyu merupakan sumber pengetahuan paling utama dan otoritatif dalam
tradisi Islam. Wahyu diturunkan oleh Allah melalui para nabi, dan dalam
Islam, Al-Qur’an serta hadis menjadi acuan dasar segala bentuk ilmu dan
pengetahuan (Abdillah & Rafiqoh, 2021). Wahyu memiliki posisi tertinggi
karena kebenarannya bersifat mutlak dan bebas dari kekeliruan. Dalam
pengembangan ilmu, wahyu menjadi pengarah dan pengendali akal,
sehingga tidak terjadi penyimpangan konsep maupun tujuan ilmu

(Adawiyah dkk., 2024).

Wahyu membimbing dan menginspirasi manusia untuk mencari,
memahami, dan mengembangkan ilmu yang bermanfaat, baik ilmu agama
maupun ilmu duniawi. Seluruh aktivitas ilmiah seorang Muslim harus

tetap merujuk pada nilai dan prinsip wahyu (Ilyasin, 2016).
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2. Akal

Akal menempati posisi yang sangat penting dalam perolehan ilmu
pengetahuan di dalam Islam. Akal berfungsi sebagai instrumen untuk
menangkap, menganalisis, serta memahami realitas yang ada di sekeliling
manusia (Aris, 2023). Penggunaan akal untuk memahami alam, fenomena
sosial, dan bahkan teks wahyu merupakan anjuran dalam Islam, selama

prosesnya tidak bertentangan dengan prinsip dasar wahyu (Hidayat, 2016).

Akal juga berperan dalam melakukan ijtihad, istinbat, dan penalaran kritis
terhadap berbagai sumber ilmu. Dengan akal, manusia dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan tata kelola kehidupan
yang bermanfaat, selama tetap berpegang pada nilai-nilai akhlak dan etika

Islam (Rochaendi dkk., 2024).

3. Pancaindra (Empiris)

Islam menghargai pengalaman pancaindra (indera) sebagai salah satu
sumber memperoleh pengetahuan (Barnadib, 1990). Melalui pancaindra,
manusia dapat berinteraksi dengan lingkungan sekitar, melakukan
observasi, eksperimen, dan mengumpulkan data nyata. Pengalaman
empirik ini menjadi pintu gerbang dalam proses pembentukan ilmu

pengetahuan yang objektif dan faktual (Fauzi, 2016).

Sumber empiris ini sangat penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan
alam, sosial, dan teknologi, serta tidak terlepas dari bimbingan wahyu dan

akal agar tetap berada dalam koridor yang benar (Kristiawan, 2016).

4. Intuisi (Ilham dan Firasat)

Selain wahyu, akal, dan indera, Islam juga mengakui intuisi (ilham dan
firasat) sebagai sumber pengetahuan. Intuisi kerap diartikan sebagai
pengetahuan spontan yang dianugerahkan oleh Allah kepada hamba-Nya
yang bertakwa, terutama dalam kondisi tertentu yang tidak dapat
dijangkau hanya dengan akal dan pancaindra (Saragih dkk., 2021). Intuisi
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sering dialami oleh para ulama dan tokoh sufi dalam mendapatkan
pencerahan spiritual, solusi, dan hikmah kebijaksanaan (Rochaendi dkk.,

2024).

5. Keterangan dari Orang yang Terpercaya (Otoritas Ilmiah)

Salah satu sumber lain yang diakui adalah keterangan dari para ahli atau
otoritas keilmuan yang terpercaya. Dalam Islam, kesaksian atau penjelasan
dari para ulama, guru, dan pakar diakui sebagai rujukan dalam
memperoleh dan mengembangkan ilmu selama sesuai dengan prinsip

kebenaran serta ajaran wahyu (Zahrani dkk., 2022).

Secara keseluruhan, sumber-sumber ilmu pengetahuan dalam Islam tidak
berdiri sendiri, tetapi bersinergi membentuk fondasi epistemologis yang kuat.
Saling keterkaitan antara wahyu, akal, pancaindra, intuisi, dan otoritas ilmiah
memastikan bahwa ilmu pengetahuan yang berkembang tidak hanya valid
secara rasional dan empiris, tetapi juga stabil secara spiritual dan etis
(Zuhairini, 1991; Thabrani, 2015; Harianto, 2023). Integrasi kelima sumber
ilmu ini memberikan ciri khas dan keunggulan epistemologi Islam yang
bertuyjuan membangun peradaban yang unggul dan bermakna, serta

menciptakan solusi bagi tantangan kehidupan di dunia dan akhirat.

Epistemologi Islam menekankan pentingnya keseimbangan serta integrasi
antara akal dan wahyu dalam seluruh proses pengembangan ilmu. Unit dasar
pendidikannya adalah membentuk insan beriman, berilmu, beramal, dan
berakhlak. Konsep ini menuntut setiap metode yang digunakan dalam
pengembangan pengetahuan senantiasa mencerminkan integrasi antara
dimensi spiritual, intelektual, dan etis (Adawiyah dkk., 2024). Berikut adalah

pembahasan mendalam mengenai setiap metode yang digunakan:

1. Metode Rasional

Metode rasional menempatkan akal (rasio) sebagai instrumen utama dalam

menggali, mengembangkan, dan mengkritisi pengetahuan. Dalam Islam,
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penggunaan akal sangat dianjurkan, selama tetap berada dalam koridor
wahyu dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai dasar agama. Penalaran
logis dan analisis kritis sering digunakan untuk memahami realitas alam,
menafsirkan ayat-ayat kauniyah, serta membangun konsep-konsep ilmiah
yang dapat menghasilkan solusi atas berbagai problem kehidupan
(Barnadib, 1990). Rasionalitas menjadi sarana membedakan antara
pengetahuan yang benar dan yang keliru, serta membangun keterampilan

berpikir kritis pada peserta didik.

. Metode Normatif

Metode normatif menjadikan wahyu (Al-Qur’an dan Hadis) sebagai
sumber rujukan utama dalam menilai, mengarahkan, dan membatasi
pengembangan pengetahuan. Dalam epistemologi Islam, kriteria
kebenaran sebuah ilmu harus disesuaikan dengan prinsip dan norma
syariat, sehingga tercipta keharmonisan antara penemuan ilmiah dengan
tuntunan  moral-spiritual ~ (Hidayat, 2016). Pengetahuan yang
dikembangkan tidak boleh bertentangan dengan ajaran agama, dan segala
inovasi teknologi, sosial maupun kebijakan pendidikan harus diukur
menggunakan standar normatif Islam. Hal ini penting agar ilmu
pengetahuan tidak hanya bermanfaat secara duniawi, tetapi juga

mendekatkan manusia kepada Allah.

. Metode Kontemplatif

Metode kontemplatif, atau reflektif, menekankan pada proses perenungan
mendalam, baik terhadap ayat-ayat wahyu maupun fenomena alam dan
sosial. Pendekatan ini bertujuan menumbuhkan kesadaran spiritual,
membersihkan hati, dan mengasah intuisi dalam meraih hakikat
pengetahuan (Rochaendi dkk., 2024). Kontemplasi menjadi sarana bagi
peserta didik dan para ilmuwan untuk bersikap tawadhu, menimbang
manfaat ilmu, serta menempatkan tujuan akhir perolehan ilmu sebagai

jalan pengabdian dan ibadah. Praktik kontemplasi diaplikasikan melalui
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tadabbur Al-Qur’an, muhasabah diri, dan latihan spiritual yang

mendorong kedalaman ilmu sekaligus kemurnian niat dalam belajar.

4. Metode Ilmiyah

Metode ilmiyah (scientific) menggunakan langkah-langkah sistematis
berupa observasi, pengujian, eksperimen, verifikasi, dan generalisasi
untuk mendapatkan pengetahuan yang dapat dipertanggungjawabkan
secara akademik. Dalam Islam, metode ilmiah tetap dijalankan dengan
prinsip tauhid dan akhlak, serta didorong untuk menghasilkan inovasi
yang bermanfaat bagi umat manusia (Fauzi, 2016). Kegiatan penelitian,
pengkajian ilmu, pengembangan teknologi di lembaga pendidikan Islam
diarahkan agar sesuai kaidah ilmiah sekaligus selaras dengan nilai etik
wahyu. Dengan demikian, kemajuan ilmu dan pendidikan dapat diraih

tanpa kehilangan akar spiritualitas dan moralitas.

Empat metode ini saling melengkapi dan menguatkan, memastikan bahwa
pengembangan pengetahuan dalam epistemologi Islam benar-benar
membentuk manusia seutuhnya: rasional serta kritis, normatif dan bermoral,
kontemplatif dan spiritual, serta ilmiah dan inovatif. Integrasi metode ini
menjadi kunci pembeda sekaligus keunggulan sistem pendidikan Islam di

berbagai lembaga pendidikan saat ini.

. Hubungan Antara Epistemologi dengan Manajemen Pendidikan Islam

Epistemologi memegang peran krusial sebagai fondasi teoritis dalam
perumusan dan pengembangan manajemen pendidikan Islam. Hal ini
dikarenakan epistemologi memberikan kerangka berpikir yang sistematis dan
filosofis terkait hakikat, sumber, serta tujuan pengetahuan yang menjadi dasar

desain dan implementasi proses pendidikan Islam (Adawiyah dkk., 2024).

Dalam konteks manajemen pendidikan Islam, epistemologi berfungsi
sebagai pengarah dan pengendali sistem berpikir para pengelola pendidikan

dalam mengambil kebijakan, perumusan visi-misi, penentuan kurikulum,
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hingga evaluasi pembelajaran (Rochaendi dkk., 2024). Dengan mengadopsi
epistemologi Islam yang mengintegrasikan wahyu, akal, dan empirisme,
manajemen pendidikan tidak hanya berorientasi pada efektivitas organisasi,
tetapi juga pada keterpaduan nilai-nilai spiritual, etis, dan intelektual

(Kristiawan, 2016).

Hubungan ini tampak dalam landasan filosofi pengembangan lembaga
pendidikan Islam. Tujuan pendidikan dalam Islam, sebagaimana diatur dalam
epistemologi Islam, bertujuan membentuk manusia seutuhnya (insan kamil)
yang memiliki karakter moral, intelektual, dan spiritual yang unggul.
Konsekuensinya, seluruh  aspek  manajemen—seperti  perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, serta kontrol dalam pendidikan—harus

mengacu pada nilai dan prinsip epistemologis Islam (Hidayat, 2016).

Secara teoritis, epistemologi juga memberikan pedoman dalam penetapan
standar kualitas pendidikan (quality assurance), strategi pelibatan peserta
didik, inovasi pembelajaran, serta pengembangan sumber daya manusia yang
sesuai dengan tujuan akhir pendidikan Islam, yaitu memperoleh ridha Allah

dan membangun masyarakat madani (Zahrani dkk., 2022; Fauzi, 2016).

Dengan demikian, epistemologi tidak hanya mendasari filsafat pendidikan,
tetapi juga menjadi pijakan yang sangat penting untuk membangun sistem
manajemen pendidikan Islam yang integral, kontekstual, adaptif, dan tetap
berakar pada nilai-nilai ilahiyah dan kemanusiaan (Abdillah & Rafiqoh, 2021;
Ilyasin, 2016)

Epistemologi Islam tidak hanya berperan dalam tataran konseptual dan
teoritis, tetapi juga berpengaruh nyata dalam praktik manajemen pendidikan
Islam di lembaga pendidikan masa kini. Implementasi nilai-nilai
epistemologis Islam dapat dilihat dari bagaimana lembaga pendidikan
merancang visi, misi, kebijakan, hingga kegiatan pembelajaran yang selaras
dengan prinsip keilmuan integral dari wahyu, akal, dan pengalaman empiris

(Adawiyah dkk., 2024).
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Praktisnya, prinsip epistemologi Islam diterapkan pada tahap perencanaan
program pendidikan, di mana setiap keputusan manajerial harus mengacu pada
sumber-sumber pengetahuan yang diakui Islam—AIl-Qur'an, hadis, rasio, dan
pengalaman autentik (Ilyasin, 2016). Kebijakan kurikulum di madrasah atau
sekolah Islam wajib menampung kombinasi ilmu agama dan ilmu umum tanpa
dikotomi; hal ini memastikan materi yang diajarkan mendukung tumbuhnya
insan yang profesional sekaligus berakhlak (Abdillah & Rafiqoh, 2021; Fauzi,
2016).

Dalam pelaksanaan pembelajaran, epistemologi Islam menuntut guru dan
tenaga kependidikan untuk senantiasa mengedepankan metode yang adaptif:
telaah kritis, dialogis, integratif, dan aplikatif sesuai karakter peserta didik
(Kristiawan, 2016). Selain itu, evaluasi pendidikan wajib mengacu pada
indikator keberhasilan yang tidak hanya bersifat akademis, melainkan juga

moral, spiritual, dan sosial (Rochaendi dkk., 2024).

Seluruh tahapan manajemen pendidikan berbasis epistemologi Islam
diarahkan bagi tujuan pembentukan insan kamil-—manusia yang cerdas,
beriman, dan bermanfaat bagi lingkungan. Pengembangan guru, peserta didik,
organisasi, serta strategi pembelajaran senantiasa diselaraskan dengan
landasan epistemologis yang menekankan nilai kebenaran, kemanfaatan, dan

etika keilmuan Islam (Hidayat, 2016; Zahrani dkk., 2022).

Dengan demikian, implementasi epistemologi dalam manajemen
pendidikan Islam menuntut profesionalisme yang tetap berakar pada tauhid,
membentuk transformasi sistem pendidikan yang mampu menjawab tantangan
kontemporer, sekaligus menjaga integritas nilai dan misi keilmuan Islam

dalam setiap aspek pengelolaan lembaga pendidikan.
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D. Penerapan Nilai-Nilai Epistemologis Islam dalam Praktik Manajemen

Pendidikan Islam di Berbagai Lembaga Pendidikan Saat Ini

Penerapan nilai-nilai epistemologis Islam dalam manajemen pendidikan
bukan sekadar konsep teoretis, melainkan menjadi prinsip hidup yang
diwujudkan melalui berbagai kebijakan, program, serta budaya kelembagaan.
Epistemologi Islam menekankan integrasi antara wahyu, akal, dan pengalaman
empiris, yang kesemuanya diterjemahkan ke dalam pengelolaan manajemen

modern lembaga pendidikan Islam (Adawiyah dkk., 2024).

1. Integrasi Ilmu Agama dan Ilmu Umum

Lembaga pendidikan Islam masa kini, seperti madrasah, pesantren, serta
sekolah berbasis Islam, mempraktikkan paradigma integratif—tidak
memisahkan antara ilmu agama dan ilmu umum dalam kurikulum dan
proses pembelajaran (Abdillah & Rafiqoh, 2021; Ilyasin, 2016). Misalnya,
pelajaran  sains dipadukan dengan nilai-nilai moral Islam, dan
pembelajaran agama dikaitkan dengan problematika sosial kontemporer.
Hal ini bertujuan membentuk generasi yang bukan hanya unggul secara
akademik, tetapi juga berakhlak mulia dan adaptif menghadapi tantangan
zaman (Fauzi, 2016; Rochaendi dkk., 2024).

2. Kebijakan Berbasis Wahyu dan Rasio

Setiap kebijakan pendidikan—baik perencanaan strategis, pengembangan
kurikulum, pengelolaan tenaga pendidik, hingga pengambilan keputusan
di tingkat institusi—dirancang dengan merujuk pada prinsip-prinsip
wahyu serta penalaran rasional yang kuat (Hidayat, 2016). Komite sekolah
atau yayasan pendidikan Islam biasanya merumuskan visi-misinya
berdasarkan nilai-nilai Al-Qur’an dan sunnah, namun tetap responsif
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Inovasi pendidikan yang
terjadi tetap diukur kebenaran dan kemanfaatannya menurut ajaran agama

(Zahrani dkk., 2022).



17

3. Implementasi Metode Pembelajaran Humanis dan Integratif

Guru di lembaga pendidikan Islam didorong untuk menggunakan metode
pembelajaran yang humanis, partisipatif, dan dialogis, sesuai dengan
karakter epistemologi Islam yang menjunjung tinggi kebebasan berpikir
dan bertanya (Kristiawan, 2016). Pembelajaran diarahkan untuk
menumbuhkan kepekaan spiritual, intelektual, dan sosial peserta didik,
serta menanamkan kesadaran akan tujuan hidup berdasarkan tauhid. Selain
itu, pendekatan kontekstual juga diterapkan dengan mengaitkan

pembelajaran pada realitas budaya lokal dan global (Aris, 2023).

4. Penjaminan Mutu Berbasis Nilai

Penilaian terhadap keberhasilan pendidikan di lembaga Islam tidak semata
mengejar capaian akademik, tetapi juga penilaian karakter, integritas, dan
kontribusi sosial (Rochaendi dkk., 2024; Saragih dkk., 2021). Orientasi
mutu ini ditampilkan melalui program pembinaan akhlak, pembiasaan
ibadah, serta pelayanan sosial, yang semuanya merupakan manifestasi
nilai epistemologi Islam dalam membentuk lulusan yang seimbang secara

akademik-spiritual.

5. Pengambilan Keputusan dan Resolusi Masalah

Nilai-nilai epistemologis juga diwujudkan dalam proses pengambilan
keputusan, di mana musyawarah, ijtihad, serta mengedepankan
kepentingan bersama menjadi norma dalam mengelola konflik atau
memecahkan permasalahan pendidikan (Barnadib, 1990). Setiap
keputusan penting disandarkan pada nash syar’i yang jelas dan
pertimbangan pemikiran kolektif dari para pakar yang kompeten di bidang
pendidikan dan agama (Zuhairini, 1991).

6. Pengembangan Sumber Daya Manusia Islami

Penguatan kapasitas guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik selalu

diarahkan pada peningkatan kualitas keilmuan, kedalaman spiritual, dan
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keharusan menebar manfaat ke lingkungan sekitar. Pelatihan, workshop,
serta pengembangan keprofesian berkelanjutan bagi guru dirancang agar
mereka menjadi model teladan dan agen perubahan berbasis nilai

epistemologis Islam (Rochaendi dkk., 2024; Thabrani, 2015).

7. Transformasi Kepemimpinan Islami

Lembaga pendidikan Islam berupaya menanamkan pola kepemimpinan
profetik yang berprinsip pada amanah, adil, musyawarah, dan keteladanan,
sebagaimana dicontohkan Rasulullah. Kepemimpinan berbasis nilai
epistemologi Islam memastikan proses manajerial dan birokrasi di
lembaga berjalan transparan, akuntabel, serta menjunjung martabat

manusia sebagai khalifah di bumi (Fauzi, 2016).

Penerapan nilai-nilai epistemologis Islam dalam praktik manajemen
pendidikan saat ini telah membuktikan eksistensinya dalam membangun
ekosistem pendidikan yang inklusif, integratif, relevan dengan tuntutan zaman,
serta berlandaskan nilai-nilai ilahiyah. Dengan demikian, lembaga pendidikan
Islam berperan aktif menciptakan manusia Indonesia yang berkualitas
intelektual, spiritual, dan sosial, serta memiliki daya saing global tanpa

kehilangan identitas dan keimanan.
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BAB III
KESIMPULAN

Epistemologi dalam filsafat ilmu, khususnya pendidikan Islam, merupakan
cabang filsafat yang memfokuskan kajian pada hakikat, sumber, dan validitas
pengetahuan. Konsep dasarnya mengintegrasikan wahyu, akal, dan
pengalaman empiris sebagai landasan pembentukan sistem pengetahuan yang
utuh dan relevan dengan tujuan pendidikan Islam, yaitu membentuk insan

kamil yang cerdas dan berakhlak.

Pandangan  epistemologi Islam terhadap hakikat pengetahuan
menempatkan ilmu sebagai anugerah Allah yang wajib diusahakan,
diamalkan, dan dikembangkan untuk kemaslahatan umat. Sumber ilmu
pengetahuan menurut Islam meliputi wahyu, rasio, pancaindra, intuisi, dan
keterangan otoritatif, semuanya saling bersinergi membentuk kerangka

pengetahuan yang integral dan tidak dikotomis antara agama dan dunia.

Secara teoritis, epistemologi menjadi fondasi bagi manajemen pendidikan
Islam dengan membimbing perumusan visi, kebijakan, dan proses pendidikan
agar tidak hanya efektif secara organisasi, namun juga konsisten terhadap
nilai-nilai spiritual, moral, dan intelektual yang diajarkan Islam. Secara
implementatif, penerapan epistemologi tercermin dalam penyusunan
kurikulum, metode pembelajaran, penjaminan mutu, pengambilan keputusan,

dan transformasi kepemimpinan di lembaga pendidikan Islam.

Penerapan nilai-nilai epistemologis Islam dalam praktik manajemen
pendidikan telah dilaksanakan di berbagai lembaga pendidikan masa kini
melalui paradigma integrasi ilmu, kebijakan yang berlandaskan wahyu dan
rasio, penguatan akhlak peserta didik, serta kepemimpinan islami. Upaya ini
menjadikan lembaga pendidikan Islam mampu membangun ekosistem
pendidikan yang seimbang antara intelektual, spiritual, dan sosial, berdaya

saing, sekaligus memelihara identitas keislaman.
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Kesimpulannya, epistemologi Islam sebagai dasar filsafat ilmu dan
pendidikan mampu menjadi pilar pengembangan sistem pendidikan Islam
yang integral, progresif, dan berkeadilan. Dengan implementasi yang
konsisten di manajemen kelembagaan, pendidikan Islam dapat menghadirkan
solusi bagi tantangan bangsa, membentuk generasi yang unggul, serta
mewujudkan masyarakat madani berbasis nilai-nilai ilahiyah dan

kemanusiaan.



DAFTAR PUSTAKA

Abdillah, T. S., & Rafiqoh, S. (2021). Filsafat Pendidikan Islam. Ciputat: Patju
Kreasi.

Adawiyah, D. R., Ambarawati, P., Marpuah, P., Hidayat, W., & Fauzi, A. (2024).
Aspek-Aspek Epistemologi Dalam Manajemen Pendidikan Islam. Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam Darussalam (JMPID), 1-13.

Aris. (2023). Filsafat Pendidikan Islam. Cirebon: Yayasan Wiyata Bestari
Samasta.

Barnadib, 1. (1990). Filsafat Pendidikan (Pengantar Mengenai Sistem dan
Metode). Yogyakarta: Andi Offset.

Fauzi, A. (2016). Model Manajemen Pendidikan Islam; Tela’ Ah Atas “Pemikiran”
dan “Tindakan Sosial”. At-Ta’lim, 19-37.

Harianto, B. (2023). Filsafat ilmu. Diktat.

Hidayat, R. (2016). Epistemologi Pendidikan Islam: Sistem, Kurikulum,
Pembaharuan Dan Upaya Membangun Epistemologi Pendidikan Islam.
Almufida, 49-69.

Ilyasin, M. (2016). Epistemologi Pendidikan Islam Monokotomik: Menakar
Manajemen Pendidikan Paripurna Berbasis Rasionalistik-Wahyuistik.
At-Turas, 71-87.

Kristiawan, M. (2016). Filsafat Pendidikan, The Choice is Your. Jogjakarta: Valia
Pustaka.

Rochaendi, E., Fuadi, A., & Fathurrohman, R. (2024). Filsafat Pendidikan
(Fondasi Pemikira dalam Pendidikan). Lampung Selatan: ITERA Press.

Rodrigues, L. E. (2012). Epistemology : A Contemporary Introduction to The
Theory of Knowledge. Sciendo.

Saragih, H., Hutagalung, S., Chamidah, A. T., Khalik, M. F., Sahri, Wula, P, . . .
Kato, I. (2021). Filsafat Pendidikan. Yayasan Kita Menulis.

Thabrani, A. M. (2015). Filsafat dalam Pendidikan. Jember: IAIN Jember Press.

21



Zahrani, H., Dhobith, A., & Rubini. (2022). Kajian Teoritis Epistemologi
Pendidikan Islam. Al-Manar : Jurnal Komunikasi dan Pendidikan Islam,
58-68.

Zuhairini. (1991). Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara.

22



	KATA PENGANTAR 
	DAFTAR ISI 
	BAB I​PENDAHULUAN 
	A.​Latar Belakang 
	B.​Rumusan Masalah 
	C.​Tujuan Penulisan 

	BAB II​PEMBAHASAN 
	A.​Epistemologi dan Konsep Dasarnya dalam Konteks Filsafat Ilmu 
	1.​Hakikat Pengetahuan 
	2.​Sumber Pengetahuan 
	3.​Validitas dan Kebenaran 
	4.​Metode Memperoleh Pengetahuan 
	5.​Struktur dan Batas Pengetahuan 
	6.​Tujuan Epistemologi 

	B.​Pandangan Epistemologi Islam terhadap Hakikat Pengetahuan 
	1.​Wahyu 
	2.​Akal 
	3.​Pancaindra (Empiris) 
	4.​Intuisi (Ilham dan Firasat) 
	5.​Keterangan dari Orang yang Terpercaya (Otoritas Ilmiah) 
	1.​Metode Rasional 
	2.​Metode Normatif 
	3.​Metode Kontemplatif 
	4.​Metode Ilmiyah 

	C.​Hubungan Antara Epistemologi dengan Manajemen Pendidikan Islam 
	D.​Penerapan Nilai-Nilai Epistemologis Islam dalam Praktik Manajemen Pendidikan Islam di Berbagai Lembaga Pendidikan Saat Ini 
	1.​Integrasi Ilmu Agama dan Ilmu Umum 
	2.​Kebijakan Berbasis Wahyu dan Rasio 
	3.​Implementasi Metode Pembelajaran Humanis dan Integratif 
	4.​Penjaminan Mutu Berbasis Nilai 
	5.​Pengambilan Keputusan dan Resolusi Masalah 
	6.​Pengembangan Sumber Daya Manusia Islami 
	7.​Transformasi Kepemimpinan Islami 


	BAB III​KESIMPULAN 
	DAFTAR PUSTAKA 

